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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi sistem akuntansi global dan mendorong transformasi pada
sektor UMKM Indonesia. Meskipun berkontribusi besar terhadap PDB nasional, adopsi digitalisasi akuntansi
UMKM masih rendah akibat keterbatasan literasi teknologi dan lemahnya pengendalian internal. Penelitian
ini bertujuan mengembangkan model empiris kesiapan digitalisasi akuntansi UMKM melalui analisis
pengaruh literasi teknologi dan efektivitas pengendalian internal terhadap kinerja usaha. Pendekatan
kuantitatif eksplanatori digunakan dengan survei terhadap 200 pelaku UMKM di DKI Jakarta, Jawa Barat,
dan Jawa Tengah. Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan SmartPLS 4. Hasil menunjukkan seluruh hubungan antarvariabel signifikan: literasi teknologi
(B =0,43) dan pengendalian internal ( = 0,37) berpengaruh positif terhadap kesiapan digitalisasi, sedangkan
kesiapan digitalisasi ( = 0,45) meningkatkan kinerja UMKM. Model memiliki kemampuan prediktif yang
kuat (R?> 0,50). Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi Technology Readiness and Adoption
Theory dan Accounting Information System Theory dengan menambahkan dimensi pengendalian internal
sebagai elemen tata kelola digital. Secara praktis, temuan ini memberi arah bagi penguatan literasi teknologi
dan sistem kontrol berbasis risiko guna mempercepat transformasi digital UMKM di Indonesia.

Kata Kunci: Digitalisasi Akuntansi, Literasi Teknologi, Pengendalian Internal, Kinerja UMKM, Kesiapan
Digital.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi sistem akuntansi global dan mengubah cara entitas bisnis,
termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dalam mengelola informasi keuangan (Pertiwi &
Hana, 2025; Petra et al., 2025). Digitalisasi akuntansi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi,
transparansi, akurasi pelaporan, serta daya saing di era ekonomi digital (Liu et al., 2024). Di Indonesia,
UMKM menyumbang sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto nasional (BKPM, 2023), namun tingkat
adopsi sistem akuntansi digital masih relatif rendah, dengan hanya sekitar 32% UMKM yang menggunakan
sistem akuntansi digital secara efektif (BPS, 2023). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kesiapan digitalisasi
akuntansi di sektor UMKM masih menjadi tantangan yang signifikan.

Hambatan utama digitalisasi UMKM tidak hanya terletak pada keterbatasan infrastruktur teknologi, tetapi
juga pada rendahnya literasi teknologi serta lemahnya sistem pengendalian internal (Vladimir Krajcik et al.,
2023). Laporan (World Bank, 2023) menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di negara berkembang
menghadapi kendala dalam mengadopsi sistem digital akibat kurangnya pemahaman teknologi dan lemahnya
mekanisme kontrol internal. Akibatnya, penerapan digitalisasi akuntansi sering kali belum menghasilkan
peningkatan substansial dalam keandalan dan kualitas pelaporan keuangan (van Slooten et al., 2024). Oleh
karena itu, kesiapan digitalisasi akuntansi perlu dipahami sebagai integrasi antara kompetensi teknologi, tata
kelola organisasi, dan efektivitas kinerja manajerial (Wanderley & Horton, 2024).

Secara teoritis, literasi teknologi merupakan faktor kunci dalam membentuk kesiapan digital karena
menentukan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, mengelola, dan memanfaatkan sistem akuntansi
berbasis teknologi (Raharjo et al., 2024). Di sisi lain, efektivitas pengendalian internal berperan dalam
menjaga integritas, keamanan, serta keandalan data dalam sistem akuntansi digital (Lutfi, 2023). Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menelaah kedua faktor tersebut secara terpisah dan
belum mengembangkan model empiris yang mengintegrasikan literasi teknologi, pengendalian internal,
kesiapan digitalisasi, serta kinerja UMKM secara simultan, khususnya dalam konteks negara berkembang
seperti Indonesia (Yuwono et al., 2024).

Kesenjangan penelitian muncul dari keterbatasan studi yang menguji hubungan komprehensif antara literasi
teknologi dan pengendalian internal dalam membentuk kesiapan digitalisasi akuntansi dan dampaknya
terhadap kinerja UMKM, terutama dalam konteks karakteristik UMKM Indonesia yang heterogen
(Soekandar & Pratiwi, 2023). Penelitian terdahulu juga masih cenderung berfokus pada perusahaan besar
atau lembaga keuangan formal, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan realitas UMKM lokal
(Fahndrich, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan empiris yang mampu menjelaskan mekanisme
hubungan antarvariabel tersebut secara terintegrasi dan kontekstual (Romero & Mammadov, 2024).

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model empiris kesiapan digitalisasi akuntansi UMKM dengan
menganalisis pengaruh literasi teknologi dan efektivitas pengendalian internal terhadap kesiapan digitalisasi
serta kinerja usaha. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi literasi teknologi dan pengendalian internal
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sebagai determinan utama kesiapan digitalisasi akuntansi dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif
untuk sektor UMKM Indonesia (Rusliani et al., 2023). Secara teoretis, penelitian ini memperluas Technology
Readiness and Adoption Theory dan Accounting Information System Theory dengan memasukkan dimensi
tata kelola internal sebagai elemen kunci kesiapan digital (Anh et al., 2024). Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan memberikan dasar bagi perumusan strategi peningkatan literasi teknologi, penguatan sistem
pengendalian internal berbasis risiko, serta percepatan transformasi digital UMKM yang berkelanjutan (Theo
Justy et al., 2023).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain cross-sectional untuk menguji
hubungan empiris antara literasi teknologi, efektivitas pengendalian internal, kesiapan digitalisasi akuntansi,
dan kinerja UMKM. Desain ini dipilih untuk memberikan gambaran kausal mengenai bagaimana kompetensi
digital dan sistem tata kelola internal berkontribusi terhadap kesiapan dan keberhasilan transformasi
akuntansi digital. Model konseptual dikembangkan dengan mengintegrasikan Technology Readiness and
Adoption Theory (TRAT) dan Accounting Information System Theory, yang menegaskan bahwa kesiapan
digital bukan hanya fenomena teknologi, tetapi juga hasil interaksi antara kemampuan individu, sistem
organisasi, dan tata kelola informasi akuntansi.

Populasi penelitian mencakup pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang telah
menerapkan sistem pencatatan keuangan, baik manual maupun berbasis digital. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria UMKM yang telah beroperasi minimal tiga tahun,
memiliki sistem pencatatan keuangan aktif, serta pemilik atau manajer yang memahami penggunaan
perangkat digital. Fokus penelitian diarahkan pada UMKM di wilayah DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa
Tengah, yang memiliki tingkat penetrasi teknologi relatif tinggi. Berdasarkan pertimbangan jumlah indikator
dan rekomendasi ukuran sampel untuk analisis PLS-SEM, penelitian ini menggunakan 200 responden
UMKM sebagai sampel final untuk memastikan stabilitas dan kekuatan model struktural.

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator empiris dari penelitian
terdahulu dan disesuaikan dengan konteks UMKM di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan secara daring
dan melalui distribusi langsung dalam kegiatan pembinaan UMKM, dengan tahapan yang mencakup uji coba
instrumen (pilot test), distribusi kuesioner utama, serta proses pembersihan data untuk memastikan
kelengkapan dan konsistensi respons. Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder
dari lembaga resmi untuk memperkuat konteks empiris dan validasi temuan.

Instrumen pengukuran menggunakan skala Likert lima poin untuk menilai empat konstruk utama dalam
penelitian. Literasi teknologi diukur berdasarkan kemampuan memahami dan menggunakan perangkat digital
serta aplikasi akuntansi. Efektivitas pengendalian internal diukur melalui dimensi lingkungan pengendalian,
aktivitas kontrol, dan mekanisme pemantauan sistem digital. Kesiapan digitalisasi akuntansi mencerminkan
kesiapan teknis, kesiapan sumber daya manusia, dan kesiapan prosedural organisasi dalam mengadopsi
sistem akuntansi digital. Kinerja UMKM diukur berdasarkan efisiensi operasional, akurasi pelaporan
keuangan, dan profitabilitas usaha. Validitas isi dikonfirmasi melalui penilaian pakar, sedangkan kualitas
konstruk diuji menggunakan indikator reliabilitas dan validitas untuk memastikan konsistensi dan ketepatan
pengukuran.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan perangkat lunak SmartPLS versi 4, yang sesuai untuk pengujian model prediktif dengan ukuran
sampel menengah. Evaluasi model difokuskan pada kualitas pengukuran konstruk serta kekuatan hubungan
struktural antarvariabel melalui koefisien jalur, nilai koefisien determinasi (R?), dan signifikansi statistik yang
diperoleh melalui prosedur bootstrapping. Pendekatan ini memungkinkan pengujian hubungan langsung dan
tidak langsung antarvariabel dalam menjelaskan kesiapan digitalisasi akuntansi dan kinerja UMKM secara
simultan.

Secara operasional, penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan terintegrasi yang mencakup perancangan
model konseptual, validasi instrumen, pengumpulan data lapangan, analisis data berbasis PLS-SEM, serta
interpretasi hasil empiris. Seluruh proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika, termasuk
persetujuan responden, perlindungan kerahasiaan data, serta penggunaan data semata-mata untuk
kepentingan akademik, sehingga menjamin integritas ilmiah dan keandalan hasil penelitian.

3. HASIL DAN DISKUSI
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3.1. Hasil
3.1.1. Karakteristik dan Deskripsi Data Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil deskriptif terkait karakteristik responden penelitian yang terdiri dari 200 pelaku
UMKM di wilayah DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Tengah. Pengambilan data dilakukan terhadap
berbagai sektor usaha untuk memperoleh representasi yang komprehensif mengenai kesiapan digitalisasi
akuntansi. Sebagian besar responden berasal dari sektor jasa sebesar 46%, diikuti oleh sektor perdagangan
38%, dan manufaktur kecil 16%. Dari sisi lama usaha, 41,5% responden telah beroperasi lebih dari lima
tahun, menunjukkan dominasi pelaku usaha berpengalaman dalam penelitian ini. Berdasarkan posisi dalam
perusahaan, mayoritas responden merupakan pemilik usaha (64%), disusul manajer keuangan (23%), dan
staf akuntansi (13%). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar data diperoleh langsung dari
pengambil keputusan utama dalam operasional UMKM. Tabel 1 menampilkan karakteristik demografis
responden secara lengkap.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden

Jenis Usaha Jasa 92 46
Perdagangan 76 38

Manufaktur 32 16

Lama Usaha < 3 tahun 42 21
3-5 tahun 75 37.5

> 5 tahun 83 41.5

Posisi Responden Pemilik 128 64
Manajer Keuangan 46 23

Staf Akuntansi 26 13

Seluruh kuesioner yang dikumpulkan dinyatakan valid dan lengkap tanpa adanya data yang dieliminasi pada
tahap data cleaning. Hal ini menunjukkan tingkat respons mencapai 100%, menandakan partisipasi tinggi
dari pelaku UMKM dalam mendukung penelitian. Selanjutnya, Gambar 1 memperlihatkan distribusi
responden berdasarkan jenis usaha. Dari grafik tersebut terlihat bahwa sektor jasa memiliki proporsi tertinggi,
menggambarkan bahwa sektor ini menjadi pionir dalam penerapan digitalisasi akuntansi di kalangan UMKM.

507
46%
401

301

20

Persentase (%)

10

Jasa Perdagangan Manufaktur
Jenis Usaha

Gambar 1. Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Usaha

3.1.2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Bagian ini memaparkan hasil penelitian yang diorganisasikan berdasarkan tujuan utama, yaitu menganalisis
hubungan antara literasi teknologi (LT), pengendalian internal (PI), kesiapan digitalisasi akuntansi (KD), dan
kinerja UMKM (KU). Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares — Structural
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Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak SmartPLS versi 4. Hasil deskriptif dari masing-
masing variabel disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum
Literasi Teknologi (LT) 4.12 0.53 2.90 5.00
Pengendalian Internal (PI) 4.05 0.58 2.75 5.00
Kesiapan Digitalisasi Akuntansi (KD) 4.08 0.55 2.80 5.00
Kinerja UMKM (KU) 4.15 0.50 3.00 5.00

Nilai rata-rata pada semua variabel di atas 4,00 menunjukkan bahwa tingkat persepsi responden terhadap
kemampuan literasi teknologi, efektivitas pengendalian internal, kesiapan digitalisasi akuntansi, dan kinerja
UMKM berada pada kategori tinggi. Artinya, sebagian besar UMKM dalam penelitian ini telah memiliki
kesadaran dan penerapan yang baik terhadap aspek digitalisasi dan kontrol internal yang memadai untuk
mendukung kinerja keuangan mereka.

3.1.3. Evaluasi Model Pengukuran dan Struktural

Analisis statistik dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu evaluasi outer model, evaluasi inner model, dan
pengujian hipotesis. Tahapan ini digunakan untuk memastikan validitas, reliabilitas, serta kekuatan hubungan
antarvariabel dalam model penelitian. Sebelum menyajikan hasil pengujian hubungan antarvariabel, Tabel 3
menampilkan hasil uji validitas dan reliabilitas konstruk yang menunjukkan kualitas instrumen pengukuran
yang digunakan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Variabel Range Loading CR AVE
Literasi Teknologi 0.78-0.89 0.91 0.67
Pengendalian Internal 0.74-0.86 0.90 0.64
Kesiapan Digitalisasi 0.77-0.88 0.92 0.68
Kinerja UMKM 0.80-0.87 0.89 0.65

Hasil uji outer model menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,70 serta
memenuhi batas minimal nilai Composite Reliability (CR) > 0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) >
0,50. Dengan demikian, semua konstruk dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam analisis
struktural. Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antarvariabel laten
melalui nilai R-square (R?). Nilai R? yang diperoleh disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai R-Square

Variabel Endogen R?
Kesiapan Digitalisasi Akuntansi 0.62
Kinerja UMKM 0.57

Nilai R? sebesar 0,62 menunjukkan bahwa kombinasi literasi teknologi dan pengendalian internal mampu
menjelaskan 62% variasi dalam kesiapan digitalisasi akuntansi. Sementara itu, sebesar 57% variasi dalam
kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel utama dalam model. Nilai ini menunjukkan kemampuan
prediktif model yang kuat dalam konteks penelitian empiris. Hasil pengujian hipotesis antarvariabel
ditunjukkan pada Tabel 5, memperlihatkan nilai koefisien jalur (B), t-statistik, dan tingkat signifikansinya.

Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficient

Hubungan Antarvariabel Koefisien Jalur () t-Statistik p-Value Keterangan
LT - KD 0.43 8.72 0.000 Signifikan
PI — KD 0.37 7.58 0.000 Signifikan
KD — KU 0.45 9.04 0.000 Signifikan
LT — KU 0.21 4.22 0.000 Signifikan
PI - KU 0.19 3.85 0.001 Signifikan
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Berdasarkan hasil tersebut, seluruh hubungan antarvariabel memiliki nilai p-value di bawah 0,05, yang berarti
semua hipotesis penelitian diterima. Hubungan antarvariabel dalam model struktural divisualisasikan melalui
Gambar 2. Diagram ini memperlihatkan arah dan kekuatan pengaruh antarvariabel utama penelitian.

Gambar 2. Model Struktural Penelitian (PLS-SEM Output)

3.1.4. Temuan Utama Penelitian

Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan digitalisasi akuntansi UMKM merupakan hasil dari sinergi antara
kompetensi individu dan sistem tata kelola organisasi. Literasi teknologi mendorong pelaku UMKM untuk
lebih adaptif dalam menggunakan aplikasi keuangan digital, mengotomatisasi pencatatan transaksi, serta
memanfaatkan informasi keuangan secara lebih strategis. Pada saat yang sama, pengendalian internal
memastikan bahwa proses digitalisasi berjalan secara aman, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga meminimalkan risiko kesalahan dan penyalahgunaan data. Kesiapan digital kemudian berperan
sebagai mekanisme penghubung yang mentransformasikan kemampuan teknologi menjadi peningkatan
kinerja usaha, terutama dalam aspek efisiensi, akurasi pelaporan, dan kualitas keputusan manajerial. Dengan
demikian, digitalisasi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai
instrumen strategis yang memperkuat daya saing dan keberlanjutan UMKM. Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada penyusunan model integratif yang menunjukkan bahwa literasi teknologi dan pengendalian
internal bekerja secara simultan dalam membentuk kesiapan digital dan meningkatkan kinerja UMKM dalam
konteks negara berkembang.

3.2. Diskusi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesiapan digitalisasi akuntansi UMKM terbentuk melalui interaksi
antara kompetensi teknologi individu dan mekanisme tata kelola organisasi. Literasi teknologi memperkuat
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, mengoperasikan, dan mengoptimalkan sistem akuntansi
digital, sementara pengendalian internal berfungsi menjaga keamanan, keandalan, serta akuntabilitas data
keuangan dalam lingkungan digital (Abdulwahab Mujalli et al., 2024); (Xin et al., 2024). Dalam konteks ini,
kesiapan digital berperan sebagai mekanisme transformatif yang menjembatani kapabilitas teknologi dengan
peningkatan efisiensi operasional, kualitas pelaporan, dan mutu pengambilan keputusan usaha (Cosa &
Torelli, 2024). Dengan demikian, digitalisasi akuntansi tidak hanya menjadi alat administratif, tetapi juga
instrumen penguatan daya saing dan keberlanjutan UMKM.

Namun, mengingat desain penelitian bersifat cross-sectional dan berbasis persepsi, temuan ini perlu dipahami
sebagai bukti hubungan empiris yang kuat, bukan sebagai pembuktian kausal yang deterministik atau dasar
penetapan prioritas kebijakan yang mutlak. Model yang dikembangkan menjelaskan keterkaitan antarvariabel
pada satu titik waktu, sehingga belum menangkap dinamika perubahan kesiapan digital dalam jangka panjang
atau dampak kebijakan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya literasi digital dan kontrol internal
dalam mendukung transformasi digital organisasi (Martinez et al., 2023). Kontribusi utama studi ini terletak
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pada pengujian simultan dimensi individu dan organisasi dalam satu kerangka empiris, yang masih relatif
jarang diterapkan pada konteks UMKM di negara berkembang (Fajarika et al., 2024). Pendekatan integratif
ini memperluas temuan sebelumnya yang menilai kesiapan digital secara parsial tanpa mempertimbangkan
aspek tata kelola internal (Jewapatarakul & Ueasangkomsate, 2024), sekaligus memperkuat relevansi model
prediktif dalam menjelaskan kesiapan digitalisasi UMKM di Indonesia.

Dominannya pengaruh literasi teknologi dibanding pengendalian internal menunjukkan bahwa pada tahap
awal digitalisasi, faktor individu cenderung lebih menentukan dibandingkan mekanisme tata kelola yang
bersifat struktural. Dalam konteks UMKM Indonesia, adopsi teknologi umumnya dimulai dari inisiatif praktis
pemilik usaha dalam menggunakan perangkat digital untuk pencatatan keuangan, sebelum diikuti oleh
pembentukan sistem kontrol formal yang lebih kompleks (Soomro et al., 2024). Karakteristik responden yang
mayoritas merupakan pemilik usaha (Tabel 1) memperkuat interpretasi bahwa keputusan adopsi digital lebih
banyak dipengaruhi oleh kesiapan personal dibanding kesiapan sistem organisasi.

Selain itu, perubahan perilaku teknologi relatif lebih cepat diimplementasikan melalui pelatihan dan
pengalaman langsung, sedangkan penguatan pengendalian internal membutuhkan restrukturisasi prosedur,
pembagian peran, serta disiplin tata kelola, yang umumnya berkembang pada fase digitalisasi yang lebih
matang (Faiz et al., 2024). Dengan kata lain, literasi teknologi berperan sebagai pemicu awal (initial enabler)
transformasi digital, sementara pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme stabilisasi dan
pematangan sistem setelah adopsi teknologi berjalan.

Secara teoretis, temuan ini memperluas Technology Readiness and Adoption Theory dengan memasukkan
dimensi tata kelola internal sebagai elemen organisasi yang melengkapi kesiapan individu dalam proses
digitalisasi (Fang et al., 2023). Studi ini juga menguatkan Accounting Information System Theory dengan
menunjukkan bahwa efektivitas sistem akuntansi digital bergantung pada keseimbangan antara teknologi,
manusia, dan kontrol organisasi. Dengan demikian, model empiris yang dikembangkan menjembatani teori
adopsi teknologi dengan praktik tata kelola akuntansi digital pada UMKM.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi percepatan digitalisasi UMKM perlu
dilakukan secara bertahap. Pada fase awal, intervensi sebaiknya difokuskan pada peningkatan literasi
teknologi yang bersifat aplikatif, termasuk penggunaan perangkat digital, aplikasi akuntansi, serta keamanan
data. Pada fase lanjutan, penguatan pengendalian internal dapat difokuskan pada pemisahan fungsi otorisasi,
dokumentasi transaksi, audit jejak digital, dan mekanisme pemantauan berkala untuk menjaga integritas
sistem.

Meskipun memberikan kontribusi empiris yang relevan, penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis.
Desain cross-sectional tidak memungkinkan analisis perubahan perilaku digital UMKM secara longitudinal,
dan pengukuran berbasis persepsi berpotensi menimbulkan bias pelaporan meskipun telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas instrumen (Philip et al., 2024). . Selain itu, cakupan wilayah penelitian yang terbatas
pada provinsi dengan penetrasi teknologi tinggi membatasi generalisasi temuan ke daerah dengan
infrastruktur digital yang lebih rendah. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal
atau quasi-experimental untuk menguji dinamika kesiapan digital secara kausal, serta memasukkan variabel
kontekstual seperti dukungan kebijakan pemerintah, budaya organisasi, dan insentif fiskal guna memperkaya
pemahaman tentang transformasi digital UMKM di berbagai ekosistem ekonomi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan digitalisasi akuntansi UMKM ditentukan secara signifikan oleh
literasi teknologi dan efektivitas pengendalian internal. Literasi teknologi muncul sebagai faktor paling
dominan dalam mendorong kesiapan digital, sementara pengendalian internal berperan memastikan
keandalan dan keamanan proses akuntansi berbasis digital. Kesiapan digitalisasi selanjutnya terbukti
berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja UMKM, khususnya dalam efisiensi operasional, akurasi
pelaporan keuangan, dan kualitas pengambilan keputusan. Kontribusi teoretis utama penelitian ini terletak
pada pengembangan model empiris yang mengintegrasikan Technology Readiness and Adoption Theory dan
Accounting Information System Theory dengan memasukkan pengendalian internal sebagai elemen tata
kelola digital. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa percepatan digitalisasi akuntansi UMKM perlu
memprioritaskan peningkatan literasi teknologi yang aplikatif dan penguatan pengendalian internal berbasis
risiko agar transformasi digital dapat berjalan efektif dan berkelanjutan.
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